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ABSTRAK 

SIKAP MASYARAKAT TERHADAP DAMPAK KAWASAN INDUSTRI 

MM 2100 DI KECAMATAN CIKARANG BARAT KABUPATEN BEKASI 

Dini Nuraftiani (1001670) 

Kawasan Industri MM 2100 merupakan sebuah kawasan industri yang terletak di 

Kecamatan Cikarang Barat. Kawasan Industri MM 2100 dikelola oleh PT 

Megapolis Manunggal Industrial Development dan PT Fajar Industrial Estate 

yang didirikan secara berkelompok dan terdiri dari berbagai macam jenis industri. 

Sebagai sebuah Kawasan Industri, maka keberadaannya menimbulkan dampak 

pada lingkungan, baik dampak positif maupun negatif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sikap masyarakat terhadap dampak dari keberadaan 

Kawasan Industri MM 2100. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey dan analisis deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kepala keluarga di Kecamatan Cikarang Barat yaitu sebanyak 14.048 

kepala keluarga dan sampel respondennya berjumlah 83 kepala keluarga. Variabel 

terikat (Y) dalam penelitian ini adalah sikap masyarakat terhadap dampak 

keberadaan Kawasan Industri MM 2100 dan variabel bebas (X) dalam penelitian 

ini adalah status sosial masyarakat. Instrumen penelitian berupa kuisioner, 

observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif, analisis statistik (persentase) dan skala 

likert. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di 

Kecamatan Cikarang Barat mendukung keberadaan Kawasan Industri MM 2100. 

Masyarakat di Kecamatan Cikarang Barat mengetahui bahwa selain membawa 

keuntungan Kawasan Industri MM 2100  juga mendatangkan kerugian. Namun 

kerugian yang dihasilkan oleh Kawasan Industri MM 2100 diperparah dengan 

sikap masyarakat yang membuat lingkungan semakin tercemar dan kumuh. 

Padahal dilihat dari karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan >50% 

masyarakat sudah menamatkan pendidikan hingga jenjang SMA. Dari tingkat 

pendapatan sendiri masyarakat sudah memiliki pendapatan penghasilan tinggi 2. 

Adapun dari upaya menjaga kesehatan masyarakat sudah peduli dengan 

kesehatan, hal ini dilihat dari banyaknya masyarakat yang berolahraga, 

mengkonsumsi buah dan vitamin. Dapat disimpulkan bahwa sikap masyarakat di 

Kecamatan Cikarang Barat masih belum sepenuhnya peduli terhadap lingkungan 

walaupun pendidikan, tingkat pendapatan dan kesehatan mereka sudah baik. Dari 

hal seperti itu di ajukan rekomendasi untuk melakukan penanganan bersama 

dengan pihak terkait, agar Kecamatan Cikarang Barat menjadi lebih baik dan 

pencemaran dapat di minimalisir. 
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ABSTRACT 

PUBLIC ATTITUDES TOWARD THE EXISTENCE OF IMPACT MM 

2100 INDUSTRIAL AREA IN WEST CIKARANG SUB-DISTRICT AND 

BEKASI DISTRICT 

 

Dini Nuraftiani (1001670) 

 

MM 2100 Industrial Estate is an industrial area located in the subdistrict of West 

Cikarang. MM 2100 Industrial Estate managed by PT Megapolis Manunggal 

Industrial Development and PT Fajar Industrial Estate was established in groups 

and consists of a wide range of industries. As an Industrial Zone, then the 

existence impacts on the environment, in the form of positive and negative 

impacts. The research was conducted in the subdistrict of West Cikarang which 

includes five villages namely Gandasari, Gandamekar, Danauindah, Jatiwangi 

and Mekarwangi. The purpose of this study was to determine the attitude of the 

public towards the impact of the presence of Industrial MM 2100. The method 

used in this study is a survey method and descriptive analysis. The population in 

this study were all heads of families in Cikarang Barat as many as 14 048 sample 

households and respondents numbered 83 families. The dependent variable (Y) in 

this study is the attitude of the public towards the impact of the presence of MM 

2100 Industrial Estate and the independent variable (X) in this study is the social 

status of the community. Research instruments such as questionnaires, 

observation and documentation. Data analysis techniques used in this research is 

descriptive analysis, statistical analysis (percentage) and Likert scale. The results 

of this study showed that most of the people in the subistrict of West Cikarang 

supports the existence of  MM 2100 Industrial Estate. People in Cikarang Barat 

know that in addition to bringing the advantages of  MM 2100 Industrial Estate 

also incur losses. But the losses generated by MM 2100 Industrial Estate 

compounded by the attitude of the people who make the environment more 

polluted and rundown. Yet seen from the characteristics of respondents by 

education level> 50% people have graduated to the high school level. Of his own 

income levels of society already has a high income 2 revenue. As of safeguarding 

public health care with health, it is seen from the number of people who exercise, 

eat fruits and vitamins. It can be concluded that public attitudes in the subistrict 

of West Cikarang still not fully care for the environment even though education, 

income level and their health is good. From things like that in the proposed 

recommendation for handling together with related parties, in order to subdistrict 

of West Cikarang become better and pollution can be minimized. 
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